
INTISARI

J,erk('mban<jan stn/ktur ba/nn/nan banian alas vatig begitu peso! ham?
diimhan<*i nu/a dengan struktur barujunan bagian hrrwah alau pondasi yang sesuai.
Sampai saaf ini di Indonesia ban/ tiga bangunan bertingkat banvak yang
menggunakan pondasi tiang bor tunggalyaitit Bandung Expo Centre. Dago Square
dan Pasar Baru Bandung.

Tujuan stud/ kasus ini adalah untuk mengetahui efekiifiias dayadukung dan
efisiensi bim'a materia! beton. Analisis di/ah/kan padaproyek gedung 3 lantai alas
dan 2 lantai basement Pengembangan'Renovasi Pasar Baru Bandung, yakni
membandingkan daya dukung dari pondasi tiang bor tunggal dengan daya dukung
tiang bor kelompok.
Pondasi tiang kelompok yang dipakai adalah dengan konfigurasi 5 huah tiang bor
berdiameter 0.5m dalam satu pile cap. diambil yang mendekati hasil dari
perhitungan daya dukung tiang bor tunggal. Perhitungan biaya material beton
dihitun'T berdasarkan volume pondasi dikalikan dengan harga per safuan beton.

Hasil analisis dengan menggunakan metode statis mendapalkan daya
dukung pondasi Hang bor tunggal berdiameter 2 m sebesar 460,4871 ion.
sedanvkan dava dukung untuk pondasi tiang bor kelompok yang masing-masing
tian^ berdiameter 0.5 m sebesar 309.#82 ton. Biaya materia! beton sebesar
P.p. 9.189.076.002 untuk pondasi tiang bor tunggal dan Rp. 9.9/5.984,00 untuk
pondasi tiang bor kelompok. Dari hasil komparasi aniara pondasi tiang bor
tunggal dengan tiang bor kelompok diperoleh efisiensi sebesar 3.805%.
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